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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh pendidikan 

kewirausahaan dan Green Entrepreneurial Orientation (GEO) terhadap Green 

Entrepreneurial Intention (GEI) di kalangan mahasiswa Universitas Kristen Duta 

Wacana. Berdasarkan teori kognitif sosial dan Theory of Planned Behavior, 

pendidikan kewirausahaan diharapkan dapat membentuk orientasi dan niat 

kewirausahaan hijau melalui peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan motivasi 

yang berfokus pada keberlanjutan. Metode kuantitatif digunakan dalam penelitian 

ini dengan melibatkan 100 responden yang dianalisis menggunakan regresi linear 

berganda. Hasil menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan memiliki pengaruh 

positif signifikan terhadap GEO dan GEI, dengan GEO berperan sebagaimediator 

antara pendidikan kewirausahaan dan niat kewirausahaan hijau. Rekomendasi 

penelitian ini mencakup peran universitas dalam memperkenalkan dan 

mempertahankan kewirausahaan hijau serta dukungan pemerintah dalam 

memberikan insentif bagi wirausahawan hijau. 

 

Kata Kunci: Pendidikan Kewirausahaan, Green Entrepreneurial Orientation, 

Green Entrepreneurial Intention. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to identify the impact of entrepreneurship 

education and Green Entrepreneurial Orientation (GEO) on Green 

Entrepreneurial Intention (GEI) among students at Universitas Kristen 

Duta Wacana. Based on socialcognitive theory and the Theory of Planned 

Behavior, entrepreneurship education is expected to shape green 

entrepreneurial orientation and intention by enhancing sustainability- 

focused knowledge, skills, and motivation. This quantitative research 

involved 100 respondents, analyzed through multiple linear regression. 

The results reveal that entrepreneurship education has a significant 

positive impact on both GEO and GEI, with GEO acting as a mediator 

between entrepreneurship educationand green entrepreneurial intention 

This research recommendation includes the role of universities in 

introducing and sustaining green entrepreneurship as well asgovernment 

support in providing incentives for green entrepreneurs. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 

Saat ini semakin banyak orang yang menyadari pentingnya menjaga 

lingkungan, semakin banyak juga orang yang tertarik untuk membangun 

bisnis yang peduli lingkungan, dan tidak menutup kemungkinan banyak 

juga konsumen tertarik pada barang dan jasa berkelanjutan (Andriyati et al., 

2024). Banyak pemerintah di seluruh dunia menerapkan kebijakan, insentif, 

dan aturan untuk mendorong kewirausahaan hijau. Insentif ini termasuk 

keringanan pajak, kemudahan perizinan, dan akses ke pendanaan (Yadav et 

al., 2018). Dengan kemajuan teknologi, ada banyak peluang baru di bidang 

energi terbarukan, manajemen limbah, dan transportasi ramah lingkungan. 

Ini sangat membantu pengusaha hijau (Yadav et al., 2018). 

Terutama banyak yang melihat wirausahawan hijau sebagai cara 

untuk memecahkan masalah lingkungan dengan membangun bisnis yang 

ramah lingkungan dan memberikan solusi yang berkelanjutan (Pacheco et 

al., 2019). Selain itu permintaan konsumen yang meningkat terhadap barang 

dan jasa yang berkelanjutan mendorong banyak pengusaha untuk 

membangun model bisnis yang ramah lingkungan untuk memenuhi 

kebutuhan pasar (Muñoz et al., 2018). Bukan hanya itu perusahaan yang 

menerapkan praktik bisnis hijau cenderung memiliki citra dan reputasi yang 

baik di mata konsumen, investor, dan pemangku kepentingan lainnya. 

Dalam beberapa tahun terakhir, istilah "kewirausahaan hijau" 

menjadi semakin penting. Bisnis yang memperhatikan lingkungan 
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diperlukan karena peningkatan populasi, tingkat konsumsi, dan degradasi 

lingkungan. Isu lingkungan semakin mendesak dan menjadi perhatian 

utama di seluruh dunia di era modern ini. Dengan meningkatnya kesadaran 

akan kerusakan lingkungan dan perubahan iklim, banyak orang dan 

organisasi mencari cara untuk mengurangi dampak yang merugikan 

lingkungan. Kewirausahaan hijau, adalah salah satu solusi yang mulai 

banyak diperhatikan. Ini adalah jenis usaha yang fokus pada keinginan 

lingkungan selain keuntungan finansial (Plom, 2018). 

Menurut (Bläse et al., 2024), kewirausahaan dianggap sebagai 

penggerak inovasi, pertumbuhan ekonomi, dan pengembangan 

kelembagaan. Oleh karena itu, sangat berharga untuk mengatasi berbagai 

tantangan lingkungan. Kewirausahaan hijau, yang merupakan jenis 

kewirausahaan yang fokus pada upaya melestarikan lingkungan, 

mendukung kehidupan, dan memberikan manfaat bagi masyarakat dan 

ekonomi dengan memanfaatkan peluang untuk mengembangkan produk, 

proses, dan layanan. Ini dapat berfungsi sebagai solusi untuk masalah 

kemiskinan dan lingkungan, Inovasi, konsep bisnis baru, dan keterlibatan 

pelaku bisnis dengan lingkungan adalah semua konsep kewirausahaan hijau. 

Pengusaha hijau berkontribusi pada pembentukan model bisnis yang 

membawa nilai sosial dan lingkungan serta keuntungan ekonomi. Namun 

rasio jumlah wirausaha di Indonesia masih sebesar 3,47% dari total, 

menurut data BPS 2022 jumlah penduduk, atau hanya sekitar 9 juta orang. 

Meskipun angka ini naik dibandingkan tahun sebelumnya, namun 

masih rendah jika dibandingkan dengan negara-negara Asia lainnya, seperti 
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Singapura (8,5%), Malaysia (4,5%) dan Thailand (4,5%). Selanjutnya data 

menurut laporan ILO, sektor kewirausahaan hijau di Indonesia dapat 

menciptakan 2,5 juta lapangan kerja baru pada tahun 2030. Dan untuk 

mendorong kewirausahaan berwawasan lingkungan, pemerintah Indonesia 

telah meluncurkan program dan kebijakan seperti Inovasi Hijau dan 

Investasi Berkelanjutan ( World Employment and Social Outlook: Greening 

with Jobs", International Labour Organization, ILO, 2018). Menurut survei 

Nielsen, 83% pembeli di Indonesia bersedia membayar lebih banyak untuk 

barang dan jasa yang lebih ramah lingkungan (Global Sustainability Report 

2021", (Nielsen, 2021). 

Universitas Kristen Duta Wacana (UKDW) merupakan perguruan 

tinggi swasta yang telah membekali para mahasiswanya untuk menjadi 

wirausaha melalui Pendidikan kewirausahaan. Selain itu, UKDW 

memberikan tempat bagi mahasiswa untuk menerapkan pengetahuan 

mereka tentang pendidikan wirausaha melalui praktik kewirausahaan yang 

benar-benar menggunakan ide dan kreativitas mereka. Seperti program 

Merdeka Belajar- Kampus Merdeka atau MBKM, program MBKM 

Kewirausahaan adalah salah satu program yang dirancang untuk membantu 

siswa mengembangkan minat mereka untuk berwirausaha. Tujuan dari 

kegiatan ini adalah untuk mendorong siswa untuk memiliki dan menguasai 

berbagai ilmu yang dapat digunakan di dunia kerja. Program MBKM dapat 

diubah menjadi mata kuliah yang mendukung. Ini memungkinkan 

mahasiswa untuk memenuhi satuan kredit semester (SKS) tanpa harus 

mengikuti kuliah seperti biasanya. Namun, hal ini hanya dapat dilakukan 
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dengan program-program yang ada di MBKM. Fakultas Bisnis Universitas 

Kristen Duta Wacana juga berpartisipasi dalam program MBKM 

Kewirausahaan, yang dapat diikuti oleh mahasiswa semester 3 hingga 5. Hal 

ini deperkuat terdapat empat kelompok siswa yang mengikuti MBKM 

kewirausahaan pada tahun ajaran 2021/2022, termasuk mahasiswa 

manajemen Angkatan 2020 dan 2019. Setelah belajar di kelas, kelompok 

keempat ini memulai bisnis mereka. Dua industri yang diangkat pada 

MBKM Kewirausahaan ini adalah makanan dan pakaian. 

Hal serupa dijelaskan oleh (Majdi, 2012) tujuan dari pendidikan 

kewirausahaan adalah untuk membentuk wirausaha yang kreatif, yaitu 

orang-orang yang memiliki tingkat kreatifitas yang tinggi dalam aktivitas 

mereka di masa depan, terutama dalam bidang usaha atau profesi lainnya. 

Dengan demikian, seseorang dapat memperoleh jiwa wirausaha dengan 

semua keterampilannya. Pendidikan kewirausahaan mengajarkan siswa 

betapa pentingnya kewirausahaan karena dapat memberi mereka 

kesempatan untuk menjalani kehidupan yang baik di dunia kerja modern. 

Untuk mendukung pendidikan kewirausahaan, perlu ada kegiatan wirausaha 

yang memberikan pengalaman praktis dalam menerapkan ide-ide yang 

diajarkan. Aktivitas wirausaha tidak hanya memberikan landasan teori 

untuk konsep kewirausahaan, tetapi juga membentuk sikap, perilaku, dan 

pola pikir seorang wirausahawan. Tidak ada belajar tanpa aktivitas, menurut 

(Aprita, 2020), yang menyatakan, di dalam belajar perlu ada aktivitas, 

subjek didik atau siswa harus aktif, tanpa aktivitas proses belajar tidak 

mungkin berlangsung dengan baik. 



5 
 

Beberapa penelitian terdahulu menurut (I Wayan Santika et al., 

2022) mengkaji literatur tentang hubungan antara pendidikan 

kewirausahaan dan niat berwirausaha berbasis lingkungan. Studi ini 

mengusulkan kerangka konseptual berdasarkan Teori Perilaku Terencana, 

yang mempertimbangkan betapa pentingnya dukungan institusional dan 

nilai-nilai lingkungan untuk meningkatkan niat berwirausaha berbasis 

lingkungan. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh (Hugo & Nuringsih, 

2020) mengkaji literatur pengaruh entrepreneurial education, green 

orientantion entrepreneur,dan green value terhadap ecology 

entrepreneurial intention pada mahasiswa Universitas Tarumanagara 

Jakarta. Dengan beberapa kali disampaikan (Hessel et al., 2008). Studi 

sebelumnya menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan berperan 

penting dalam menumbuhkan semangat kewirausahaan di kalangan lulusan 

universitas (Zahari, 2019) menyatakan bahwa Studi kewirausahaan 

mengajarkan masyarakat “keterampilan usaha yang inovatif untuk 

menangkap peluang”. Co dan Mitchell pada tahun 2006 melaporkan bahwa 

pendidikan kewirausahaan membantu generasi muda dengan meningkatkan 

dorongan kewirausahaan dan memperoleh pemahaman yang jelas tentang 

risiko dan keuntungan, mengajarkan orang untuk mencari peluang, dan 

menemukan kemampuan. (Ellinor et al., 2012) menemukan bahwa Program 

Dasar Kewirausahaan Mahasiswa (BSEP) untuk siswa pasca sekolah 

menengah di Malaysia tinggi telah mendorong peserta untuk menjadi 

agrowirausahawan. 
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Selanjutnya adalah beberapa cara untuk mengatasi masalah diatas 

dengan lembaga pendidikan terkemuka di Indonesia yaitu, Universitas 

Kristen Duta Wacana (UKDW) juga dapat ikut bertanggung jawab secara 

strategis untuk mendukung usaha hijau dengan memberikan pendidikan 

usaha hijau dan pengembangan orientasi usaha hijau (GEO) kepada 

mahasiswanya. Dengan UKDW telah menerapkan kurikulum 

kewirausahaan yang mengajarkan atau yang mencakup kewirausahaan hijau 

dan mendorong siswanya untuk membangun bisnis yang berwawasan 

lingkungan (Dokumen Kurikulum Program Studi Kewirausahaan UKDW). 

Hal ini juga dibuktikan bahwa Universitas Kristen Duta Wacana (UKDW) 

telah menerapkan mata kuliah kewirausahaan ada sejumlah mata kuliah 

yang fokus pada kewirausahaan, seperti aspek kewirausahaan hijau. Maka 

dari para siswa juga dapat belajar tentang manajemen bisnis, tanggung 

jawab sosial, dan inovasi. Upaya yang mendukung kewirausahaan hijau juga 

dapat dilihat dari beberapa workshop dan seminar, kompetisi bisnis maupun 

kolaborasi dengan oragnisasi yang sudah diterapkan di UKDW. 

Adapun salah satu cara untuk menghadapi masalah ini juga adalah 

menjadi wirausahawan atau wirausahawan hijau. Entrepreneur hijau 

didefinisikan sebagai orang yang membangun perusahaan baru dengan fokus 

pada pembuatan barang, jasa, atau proses yang menghasilkan nilai tambah 

sambil mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan (Gibbs & O’Neill, 

2012). Bisnis hijau tidak hanya mencari keuntungan, tetapi mereka juga 

peduli dengan masalah lingkungan dan sosial. Mereka ingin memanfaatkan 

peluang ramah lingkungan untuk mengembangkan bisnis. 
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Mahasiswa Green entrepreneurial intention (GEI), atau niat 

berwirausaha hijau, adalah komponen penting dalam mengembangkan 

usaha hijau GEI adalah kecenderungan atau keinginan seseorang, terutama 

mahasiswa, untuk membangun dan mengelola bisnis yang ramah 

lingkungan (Puspitaningtyas, 2017). Hal ini penting karena mahasiswa 

adalah generasi muda yang memiliki kekuatan atau kemampuan untuk 

membawa perubahan dan memungkinkan praktik bisnis menjadi lebih 

berkelanjutan dan lebih baik. Menurut penelitian sebelumnya, green 

entrepreneurial orientation (GEO), juga dikenal sebagai orientasi 

kewirausahaan hijau, yang dapat mempengaruhi siswa GEI. Pendidikan 

kewirausahaan yang mencakup pembelajaran kewirausahaan hijau dapat 

meningkatkan pemahaman, sikap, dan kemampuan siswa untuk 

berwirausaha secara berkelanjutan (Bogatyareva, 2019). 

Meskipun demikian, penelitian yang mempelajari hubungan antara 

pendidikan kewirausahaan, GEO, dan mahasiswa GEI masih sangat sedikit, 

terutama di Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

melihat bagaimana kewirausahaan pendidikan dan GEO mempengaruhi 

siswa GEI. Diharapkan bahwa temuan penelitian ini akan memberikan 

kontribusi teoritis dan praktis untuk pengembangan kewirausahaan hijau di 

Indonesia khusunya di lingkungan Universitas Kristen Duta Wacana 

(UKDW). 

Berdasarkan penjabaran diatas, penulis tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Mendorong Green Entrepreneurial intention 
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Mahasiswa Melalui Pendidikan Kewirausahaan Dan Green 

Entrepreneurial Orientation” 

 
 

1.2. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan penjabaran yang diberikan pada latar belakang, yang 

menjadi pertanyaan penelitian adalah sebagai berikut : 

1) Apakah Pendidikan Kewirausahaan berpengaruh terhadap Green 

Entrepreneurial Intention (GEI) di kalangan mahasiswa Universitas 

Kristen Duta Wacana? 

2) Apakah Pendidikan Kewirausahaan berpengaruh terhadap Green 

Entrepreneurial Orientation (GE0) di kalangan mahasiswa 

Universitas Kristen Duta Wacana? 

3) Apakah Green Entrepreneurial Orientation (GEO) berpengaruh 

terhadap Green Entrepreneurial Intention (GEI) dikalangan 

mahasiswa Universitas Kristen Duta Wacana? 

4) Apakah Green Entrepreneurial Orientation (GEO) berperan sebagai 

mediator dalam hubungan antara Pendidikan Kewirausahaan dan 

Green Entrepreneurial Intention (GEI) di kalangan mahasiswa 

Universitas Kristen Duta Wacana? 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tujuan penulisan 

makalah ini yaitu: 

1) Menganalisis Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan terhadap Green 

Entrepreneurial Orientation (GEO). 
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2) Menganalisis Pengaruh Green Entrepreneurial Orientation (GEO) 

terhadap Green Entrepreneurial Intention (GEI). 

3) Mengidentifikasi Peran Mediator Green Entrepreneurial 

Orientation (GEO). 

4) Memberikan Rekomendasi untuk Pengembangan Kewirausahaan 

Hijau. 

1.4. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat penelitian ini antara lain: 

 

1) Kontribusi Teoritis: 

 

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

literatur kewirausahaan hijau dengan menambah pemahaman 

tentang hubungan antara Pendidikan Kewirausahaan, Green 

Entrepreneurial Orientation, dan Green Entrepreneurial 

Intention. 

2) Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran 

mahasiswa dan masyarakat tentang pentingnya keberlanjutan 

dan praktik bisnis yang ramah lingkungan. 

3) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi 

institusi pendidikan dalam merancang kurikulum dan program 

pendidikan yang lebih baik terkait kewirausahaan hijau, 

sehingga dapat mempersiapkan mahasiswa untuk berkontribusi 

dalam ekonomi berkelanjutan. 

 
 

2) Kontribusi Praktis 
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1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi para 

praktisi kewirausahaan dan pemangku kepentingan dalam 

mengembangkan strategi dan kebijakan yang mendukung 

kewirausahaan hijau, serta mendorong inovasi dalam bisnis yang 

berorientasi pada keberlanjutan. 

2) Penelitian ini diharapkan dapat membantu mahasiswa dalam 

mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan 

untuk berwirausaha dalam konteks ekonomi hijau, sehingga 

meningkatkan daya saing mereka di pasar kerja. 

1.5. Batasan Penelitian 

 

1) Lokasi penelitian dilakukan di Universitas Kristen Duta Wacana 

 

2) Sampel yang dijadikan objek dalam penelitian ini adalah mahasiswa 

Universitas Kristen Duta Wacana yang sedang mengambil ataupun yang 

sudah lulus mata kuliah Pendidikan Kewirausahaan dari jurusan yang 

berbeda (misalnya S1). 

3) Variabel 

 

1. Green EI 

 

Green entrepreneurial intention (GEI) didefinisikan sebagai 

keadaan pikiran yang mempengaruhi pemikiran kognitif 

wirausahawan dalam mendirikan usaha bisnis baru atau kegiatan 

wirausaha hijau (Maryani & Yuniarsih, 2022). 

2. Pendidikan Kewirausahaan 

 

Pendidikan kewirausahaan didefinisikan sebagai keseluruhan 

kegiatan pendidikan dan pelatihan yang bertujuan 
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untuk mengembangkan niat berwirausaha peserta, serta faktor- 

faktor yang mempengaruhi niat tersebut, seperti pengetahuan, 

keinginan, dan kelayakan usaha (Linan 2004). 

3. Green (EO) 

 

Green entrepreneurial orientation (GEO) mengacu pada 

kecenderungan untuk menemukan dan mengeksploitasi peluang 

bisnis yang berwawasan lingkungan, GEO cenderung bertindak 

inovatif, proaktif, dan berani mengambil risiko (Winowod et al., 

2018). 
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BAB   V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

5.1 Kesimpulan 
 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan dan orientasi 

kewirausahaan hijau (Green Entrepreneurial Orientation atau GEO) memiliki pengaruh 

yang positif terhadap niat kewirausahaan hijau (Green Entrepreneurial Intention atau 

GEI) di kalangan mahasiswa Universitas Kristen Duta Wacana. Pendidikan 

kewirausahaan yang mencakup aspek-aspek keberlanjutan berperan penting dalam 

membentuk niat mahasiswa untuk memulai usaha ramah lingkungan dengan 

menumbuhkan kesadaran serta sikap positif melalui peningkatan pengetahuan, 

keterampilan, dan motivasi. GEO, yang mencakup dimensi inovatif, proaktif, dan 

keberanian mengambil risiko, memperkuat keinginan mahasiswa untuk terlibat dalam 

kewirausahaan hijau, mendorong mereka untuk melihat peluang bisnis berkelanjutan 

dan mengembangkan usaha yang mendukung kelestarian lingkungan. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa pendidikan kewirausahaan 

berkontribusi langsung terhadap pembentukan GEO. Berdasarkan teori kognitif sosial 

(Bandura, 1986), lingkungan sosial seperti pendidikan berperan signifikan dalam 

membentuk sikap mahasiswa terhadap kewirausahaan hijau. Hasil uji regresi 

menunjukkan bahwa semakin tinggi kualitas pendidikan kewirausahaan yang diterima 

mahasiswa, semakin tinggi pula orientasi kewirausahaan hijau yang terbentuk. 

Pendidikan ini bukan hanya menanamkan nilai keberlanjutan, tetapi juga mendorong 

mahasiswa untuk menciptakan usaha dengan dampak positif pada lingkungan. 

Lebih lanjut, penelitian ini mendukung Theory of Planned Behavior (Ajzen, 

1985) yang menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan dapat mempengaruhi niat 

kewirausahaan hijau melalui peningkatan sikap positif, norma sosial, dan kontrol 
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perilaku terhadap kewirausahaan hijau. Selain itu, GEO terbukti menjadi pendorong 

utama dalam membentuk GEI di kalangan mahasiswa, memperkuat pengaruh 

pendidikan kewirausahaan terhadap niat mereka untuk berwirausaha hijau. serta 

mempercepat hubungan antara pendidikan kewirausahaan dan niat untuk berwirausaha 

hijau, sebenarnya tanpa adanya GEO sendiri kedua variabel Pendidikan 

Kewirausahaan dan GEI tetap bisa berjalan namun adanya variabel GEO sebagai 

mediator mempercepat kemampuan beriwirausaha hijau hubungan antara variabel PK- 

GEI dalam pelestarian hijau. 

5.2 Rekomendasi 

 

1. Untuk Universitas Kristen Duta Wacana 

 

Universitas Kristen Duta Wacana (UKDW) memiliki peran penting dalam 

membentuk generasi yang sadar akan pentingnya keberlanjutan dan kewirausahaan 

hijau. Mengingat hasil penelitian yang menunjukkan pengaruh signifikan antara green 

entrepreneurial intention, pendidikan kewirausahaan dan green entrepreneurial 

orientation sebagai peran mediasi parsial, penting bagi UKDW untuk dapat 

meningkatkan orientasi kewirausahaan hijau di kalangan mahasiswa UKDW dan untuk 

mendukung keberlanjutan. Orientasi kewirausahaan hijau ini membantu mahasiswa 

meningkatkan pengalaman praktis dan wawasan tentang praktik bisnis yang 

berkelanjutan. Dengan menerapkan praktik bisnis di   atas,   Universitas    Kristen Duta 

Wacana dapat berkontribusi secara signifikan dalam menciptakan generasi wirausaha 

yang tidak hanya berorientasi pada keuntungan finansial tetapi juga pada keberlanjutan 

lingkungan. 
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2. Bagi Mahasiswa 

 
 

Mahasiswa yang memiliki pemahaman pada kewirausahaan disarankan meningkatkan 

pengetahuan tentang praktik bisnis hijau serta mengikuti pelatihan atau program terkait 

kewirausahaan berkelanjutan. Dengan memahami dampak kewirausahaan hijau, mereka akan 

lebih termotivasi membangun bisnis yang menguntungkan dan peduli lingkungan. Dengan 

mengintegrasikan pendidikan kewirausahaan dan green entrepreneurial orientation, mahasiswa 

dapat menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan green entrepreneurial 

intention di kalangan mahasiswa. Melalui kurikulum yang relevan, pelatihan yang efektif, dan 

keterlibatan dalam proyek sosial yang peduli terhadap pelestarian lingkungan, UKDW dapat 

membentuk generasi wirausaha yang tidak hanya berorientasi pada keuntungan tetapi juga 

pada keberlanjutan lingkungan. 
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